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ABSTRAK 

Judul Proposal  : Representasi “Opini Syariah Dan Khilafah” Pada Tabloid 
Media Umat (Studi Kritis Norman Fairlough) 

Nama   : Aditiyo Abdi Putra 
NIM   :  0906015004 

Program Studi  :  Ilmu Komunikasi 
Peminatan  :  Hubungan Masyarakat (Humas) 

Halaman  :  220 Halaman 
 
Dakwah Islambelakangan ini semakin digemari khalayak. Hal ini terlihat 

semakin banyaknya acara keislaman yang disiarkan di media massa. Berdakwah 
merupakan kewajiban dari setiap muslim yang bersifat menyeru,Teori Kritis 
digunakan dalam penelitian ini, karena peneliti akan meneliti pesan dakwah 
media hizbut tahrir indonesia dalam penyebaran opini syariah dan khilafah, 
peneliti juga akan mengkritisi pesan dakwah yang disampaikan dalam media umat 
tanpa melihat adanya perbedaan antara masyarakat lainnya. 

Paradigma dalam penelitian ini adalah paradigma kritis, paradigma kritis 
melihat kebenaran bukan sebagai sesuatu yang mutlak, penelitian ini 
menggunakan analisis wacana kritis norman fairclough yang akan menganalisis 
teks dalam  tabloid, dan teori yang digunakan menggunakan teori kritis mahzab 
frankfurt, peneliti akanmeneliti representasi opini syariah dan khilafahpada media 
umat yang mempengaruhiideologi demokratis di masyarakat.Hasil penelitian ini 
membuktikan, representasi opini syariah dan khilafah pada tabloid media umat 
yaitu dengan cara mendoktrin pola pikir masyarakat karena masalah yang ada 
ditengah masyarakat disebabkan pemerintah yang belum menerapkan sistem 
islam yaitu syariah dan khilafah, kemudian hadirlah paham opini yang disebarkan 
oleh Hizbut Tahrir sebagai solusi masalah tersebut. sehingga berpengaruh 
terhadap kesenjangan, toleransi dan pola pikir masyarakat dalam kehidupan 
pemerintah demokrasi yang melenceng dari pancasila dan undang-undang dasar 
Republik Indonesia. 

Rekomendasi penelitian ini agar menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 
yang membahas mengenai opini syariah dan khilafah dalam bentuk tabloid, 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak-pihak terkait 
dalam menepis penyebaran opini syariah dan khilafah pada tabloid terhadap pola 
pikir masyarakat dalam pemerintahan demokrasi Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Dakwah Islam belakangan ini semakin digemari khalayak. Hal ini 

terlihat semakin banyaknya acara keislaman yang disiarkan di media massa. 

Berdakwah merupakan kewajiban dari setiap muslim yang bersifat menyeru, 

mengajak, memanggil orang-orang untuk beriman dan taat kepada Allah 

SWT sesuai dengan garis akidah, syariat dan akhlak islam. Dakwah saat ini 

tidaklah hanya menjadi seorang da’i atau seorang ulama, yang berceramah di 

atas mimbar, menghadap banyak jama’ah. Berdakwah bisa dimulai dari diri 

kita sendiri, dari hal yang kecil merambah ke hal-hal yang ada disekitar kita, 

keluarga, saudara, atau teman tanpa bersifat menggurui. Untuk mencapai 

dakwah yang efektif, maka diperlukan media. 

Pada kesempatan ini saya akan meneliti tentang tabloid media umat 

yaitu media internal Hizbut Tahrir Indonesia yang berdiri pada 21 november 

2008. Tabloid ini adalah media perjuangan dalam rangka mengembalikan 

kehidupan islam yang sebenar-benarnya sesuai dengan sistem Islam yaitu 

dengan Syariah dan Khilafah. Inilah dakwah yang disampaikan oleh media 

internal Hizbut Tahrir Indonesia, namun bagaimana representasi opini yang 

seharusnya dinikmati rakyat yang hidup dalam demokrasi. Dalam 

kepentingan dakwah seharusnya sebuah media harus memperhatikan kode 
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etik jurnalistik persatuan wartawan Indonesia dalam memberitakan media 

misalnya Meneliti kebenaran suatu berita atau keterangan sebelum 

menyiarkan (check and recheck), Sebisanya membedakan antara kejadian 

(fact) dan pendapat (opinion), berita tidak berimbang, tidak berpihak, tidak 

ada verifikasi dan menghakimi. 

Kita bisa menggunakan media seperti menulis ataupun menggunakan 

media audio visual. Dengan menggunakan kedua media tersebut, pesan yang 

disampaikan akan lebih bisa diterima oleh komunikannya. Misalnya saja 

menulis, menghasilkan buku, maka akan dibaca banyak orang. Orang yang 

membacanya akan memunculkan imajinasi, memunculkan karakter tokoh dari 

cerita yang dibaca, mengikuti alur ceritanya seolah kita ada di dalamnya atau 

hal lainnya untuk mudah menyerap maksud dan isi pesan yang disampaikan. 

Sedangkan media audio visual, dengan menampilkan gambar dan didukung 

oleh suara, bagi yang menyaksikannya akan dengan mudah untuk menerima 

pesan apa yang disajikan.  

Teori kritis mempunyai pandangan tersendiri terhadap berita, dalam 

penelitian ini yang dimaksud merupakan tabloid, yang bersumber bagaimana 

tabloid tersebut diproduksi dan bagaimana kedudukan media bersangkutan 

dalam keseluruhan proses produksinya. Teori kritis mempertanyakan posisi 

media dan organisasi dari pesan dakwah media dalam keseluruhan struktur 

sosial dan kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Pada akhirnya posisi 

tersebut mempengaruhi media tersebut.Teori kritis menurut Hall, realitas 

dipandang tidak secara alamiah, realitas merupakan hasil dari  pandangan 
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tertentu dari pembentukan realitas. Hall berargumentasi bahwa media adalah 

kunci utama dari pertarungan kekuasaan, melalui mana nilai-nilai kelompok 

dominan dimapankan, dibuat berpengaruh, dan menentukan apa yang 

diinginkan oleh khalayak. Pengaruh disini lebih melalui pembentukan 

ideologi melalui mana representasi dari realitas dunia tersebut tampak sebagai 

natural atau alami. (Eriyanto, 2001:25-29). 

Horkheim menegaskan bahwa, tujuan utama kritik adalah untuk 

melindungi manusia dari kehilangan jatidirinya dalam pemikiran dan 

aktivitasnya, dan individu tetap merasa menjadi bagian dari organisasi 

masyarakat yang ada. Oleh karena itu, salah satu dari tujuan Teori Kritis 

adalah untuk menyadarkan manusia akan hubungannya dengan masyarakat 

dan adanya perbedaan antara kegiatan mereka sehari-hari dengan asas-asas 

yang menjadi panduan dalam kegiatan masyarakat yang mereka ikuti. (Hardt, 

2007:196-197). 

Teori Kritis digunakan dalam penelitian ini, karena peneliti akan 

meneliti pesan dakwah media hizbut tahrir indonesia dalam penyebaran opini 

syariah dan khilafah, peneliti juga akan mengkritisi pesan dakwah yang 

disampaikan dalam media umat tanpa melihat adanya perbedaan antara 

masyarakat lainnya. Peneliti juga mengkritik cara-cara pesan dakwah media 

umat dalam menyampaikan, pesan dakwah dalam media umat sehingga akan 

ditemukan tindakan untuk melawan sistem pemerintahan yang ada karena 

Representasi ''Opini Syariah... Aditiyo Abdi Putra, FISIP, 2016.



penyebaran opini syariah dan khilafah yang dilakukan oleh tabloid media 

umat. 

Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana 

pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik 

sosial. Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi, analisis wacana 

melihat bahasa sebagai faktor penting, yakni bagaimana bahasa digunakan 

untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi. Analisis 

wacana menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang ada 

saling bertarung dan mengajukan versinya masing-masing. (Eriyanto, 

2001:7). 

Begitupula dengan dakwah yang semakin merebaknya opini tentang 

syariah dan Khilafah oleh Hizbut Tahrir Indonesiayang merupakan 

ormasislam yang membawa ide tersebut. Salah satu cara yang digunakan 

untuk semakin menyebarkan ide tersebut kepada masyarakat adalah 

menggunakan media. Media yang digunakan oleh Hizbut Tahrir Indonesia 

untuk menyebarkan ide Syariah dan Khilafah adalah Al-Islam berupa 

selebaran yang terbit setiap minggu, majalah Al-Waie’ yang terbit setiap 

bulan, dan tabloid media umat yang terbit setiap dua mingguan.  

Menurut Leksikon komunikasi, media massa adalah “sarana 

penyampaian pesan yang berhubungan langsung dengan masyarakat luas 

misalnya radio, televisi, dan surat kabar”. Media adalah bentuk jamak 

dari medium yang berarti tengah atau perantara. Massa berasal dari bahasa 

Inggris yaitu mass yang berarti kelompok atau kumpulan. Dengan demikian, 
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pengertian media massa adalah  perantara atau alat-alat yang digunakan oleh 

massa dalam hubungannya satu sama lain (Soehadi, 1978:38). 

Komunikasi massa adalah Komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik cetak (surat kabar, majalah, tabloid) atau elektronik (radio, 

televisi), berbiaya relatif mahal, yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang 

yang dilembagakan, yang ditunjukkan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar banyak di tempat, anonim, dan heterogen. 

Menurut Denis Mc Quail (1987) sejumlah peran yang dimainkan media 

massa selama ini, yakni pertama sebagai Industri pencipta lapangan kerja, 

barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain, utamanya dalam 

periklanan/promosi, kedua Sumber kekuatan yaitu alat kontrol, manajemen, 

dan inovasi masyarakat, ketiga sebagai lokasi (forum) untuk menampilkan 

peristiwa masyarakat, keempat Wahana pengembangan kebudayaan yaitu 

sebagai tata cara, mode, gaya hidup, dan norma, kelima sebagai sumber 

dominan pencipta citra individu, kelompok, dan masyarakat. 

Tercapainya opini yang disampaikan dari suatu media tergantung dari 

konten yang disampaikan. Sehingga, diperlukan mencermati keterwakilan ide 

dalam suatu media. Keterwakilah ide dalam suatu media dilihat dari 

representasi dari ide tersebut. Oleh karena itu, diperlukan menganalisis 

representasi ide dalam media tersebut. Dari pemaparan diatas maka, akan 

dilakukan penelitian representasi “opini syariah dan khilafah” pada media 

umat (studi kritis Norman Fairclough).  
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Sebagai pendukung penelitian ini, penulis juga merujuk pada penelitian 

terdahulu yang diteliti oleh : 

Lili Susilowati dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka mengenai 

DekonstruksiEksklusivismePemahaman Ajaran Agama Islam (Analisis 

Wacana Kritis Norman Fairclough dalam film”?” karya Hanung Bramantyo), 

penelitian ini menggunakan teori cultural studies, paradigma kritis, 

pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriftif, dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Wacana Norman Fairclough. 

Hasil penelitian ini menemukan dekonstruksi eksklusivitas pemahaman ajaran 

Islam dalam sebuah realitas sosial masyarakat yang berbeda dengan 

konstruksi yang telah terbangun di dalam masyarakat Indonesia saat ini. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis, penelitian ini 

menggunakan pendekatan, paradigma,dan metode analisis yang sama dengan 

penelitian penulis, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah penelitian ini mengkaji mengenai dekonstruksi ekslusivitas ajaran 

agama Islam, sedangkan penelitian penulis mengkaji representasi opini pada 

tabloid media umat. 

Putri Sakinah dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

UniversitasMuhammadiyah Prof. DR.Hamka mengenai membongkar 

religiotainment sebagai budaya populer (Analisis Isi Kualitatif Terhadap 

Tayangan Islam Itu Indah Di Trans TV), penelitian ini menggunakan teori 

cultural studies, paradigma kritis, pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
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deskriftif, hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa adegan dalam Islam 

itu indah yang menunjukkan religiotainment, praktikbudaya populer berasal 

dari budaya lokal dan pengajian masyarakat Indonesia yang kemudian 

dimodifikasikan menjadi religiotainment. Persamaan dari penelitian ini, 

sama-sama membahas mengenai cara pandang dari dakwah Islam, yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis, adalah penelitian  ini 

menggunakan analisis isi kualitatif yang tidak digunakan oleh penulis. 

Annisa Khairani Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Indonesia mengenai Pembingkaian Radikalisme Pada Berita Terorisme di 

Televisi Berita Nasional Ditinjau Dari Segi Imparsialitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa program telusur membingkai peristiwa terorisme dengan 

bingkai radikalisme yang erat kaitannya dengan penegakan keyakinan Islam. 

Salah satu faktor yang mendukung bingkai tersebut adalah peliputan yang 

tidak imparsial oleh telusur. Meskipun penelitian ini menggunakan analisis 

framing, tetapi penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, 

jenis penelitian deskriftifdan membahas tentang pemberitaan pada suatu 

media massa yang sama digunakan oleh penulisteliti, dan yang membedakan 

dengan judul penelitian penulis teliti adalah “Representasi Opini ‘Syariah dan 

Khilafah’ Pada Tabloid Media Umat (Studi Kritis Noman Fairclough)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah “Bagaimana representasi opini Syariah dan Khilafah pada media 

umat ?”. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada aspek analisis wacana kritis mengenai 

representasi opini syariah dan khilafah yang disampaikan tabloid media umat. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang di paparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui representasi opini syariah dan khilafah pada 

media umat. 

2. Untuk menganalisis secara kritis konten pada media umat terhadap 

opini syariah dan khilafah. 

1.5. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Akademis 

Penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiraan pada ilmu komunikasi yang menggunakan 

pendekatan paradigma kritis, khususnya bidang kerja konteks media. 

2. Kontribusi Metodologis 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 

kualitatif dengan jenis penelitian kritis dan studi kasus di tabloid 

media umat dengan melihat metode Analisis Wacana Norman 
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Fairclough tentangrepresentasi dalam menyampaikan opini syariah 

dan khilafah.  

3. Kontribusi praktis 

Penelitian ini diharapkan menunjang kinerja dan peran media untuk 

menunjukkan keberhasilan media umat dalam menyampaikan opini 

sebagai pesan dakwah.  

4. Kontribusi Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

kepada para media cetak, terutama pada ruang lingkup peran media 

umat dalam menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak sehingga 

pesan yang disampaikan oleh media tersebut bisa lebih efektif dalam 

menyampaikan pesan dakwah.   

5. Kontribusi terhadap Peminatan 

Adapun menurut effendy (1993: 95) ciri-ciri hakiki dari humas adalah: 

1. Komunikasi yang dilaksanakan berlangsung dua arah secara timbal 

balik. 

2. Kegiatan yang dilakukan terdiri atas penyebaran informasi 

pelaksanaan persuasi dan pengkajian pendapat umum. 

3. Tujuan yang dicapai adalah tujuan organisasi tempat humas 

menginduk. 

4. Sasaran yang dituju adalah di dalam organisasi dan khalayak di luar 

organisasi. 
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Efek yang diharapkan adalah terbinanya hubungan yang 

harmonisantara organisasi dengan khalayaknya. 

1.6. Kelemahan Penelitian 

Kelemahan dalam penelitian ini yaitu keterbatasan jumlah edisi rubrik 

tentang penyebaran opini syariah dan khilafah yang yang akan diteliti.  

1.7. Sistematika Penulisan 

Agar mudah dalam menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran, 

penulis menyusun proposal ini secara sistematis yang dibagi dalam 3 bab 

dengan susunan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN : 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kontribusi 

penelitian, kelemahan dan keterbatasan penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN PEMIKIRAN: 

Pada bab ini, berisi tentang perspektif atau paradigma kritis yang 

digunakan oleh peneliti, hakekat komunikasi, defenisi komunikasi, proses 

komunikasi, element komunikasi, model komunikasi, fungsi komunikasi, 

konteks komunikasi, teorianalisis wacana kritis, peran media massa, teori 

komunikasi massa, fungsi komunikasi massa, teori analisis wacana Norman 

Fairlough pada tabloid media umat. 

BAB III METODOLOGI : 

Pada bab ini, berisi tentang paradigma penelitian, pendekatan 

penelitian, metode penelitian, Penentuan Informan dan menggunakan 
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wawancara mendalam sebagai teknik pengumpulan data utama, analisis data, 

dan menentukan lokasi penelitian dan jadwal penelitian. 
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